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ABSTRAK

Dunia pertanian menjadi tiang penyangga ketahanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat. Salah satu yang mejadi komponen penting dalam dunia pertanian adalah
pupuk. Pemerintah menghadirkan pupuk subsidi untuk menyokong dunia pertanian.
Pupuk subsidi berguna untuk meningkatkan produksi pertanian, menyejahterakan
petani, dan tentu untuk menjaga kestabilan pangan di Indonesia. Namun, petani di
Dusun Gendongan, Desa Sekar, Kecamatan Sekar, Kabupaten Bojonegoro yang
tergabung dalam Kelompok Tani Barokah Bojonegoro mengalami kelangkaan pupuk
subsidi. Masalah ini mendorong kelompok tani ini untuk melakukan coping mechanism
sebagai strategi bertahan dari kelangkaan pupuk bersubsidi. coping mechanism adalah
mekanisme mengatasi tantangan, baik dalam bentuk sikap, pikiran, maupun perilaku.
Berkaitan dengan fenomena tersebut, penclitian ini berjudul “Berdaya Tanpa Pupuk
Subsidi: Coping Mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam Menghadapi
Kelangkaan Pupuk Bersubsidi.”

Penelitian ini membahas mengenai coping mechanism yang dilakukan oleh
Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi kelangkaan pupuk bersubsidi
serta dampak dari adanya coping mechanism tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Kemudian dalam analisis data, peneliti melakukan reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Kelompok Tani Barokah Bojonegoro
melakukan coping mechanism berupa memanfaatkan bantuan pemerintah, mengurangi
jumlah produksi tanaman jagung, dan mengganti komoditas menjadi budidaya tanaman
porang. Coping mechanism tersebut memberi dampak positif maupun negatif kepada
Kelompok Tani Barokah Bojonegoro. Peneliti juga mengaitkan coping mechanism yang
dilakukan kelompok tani ini dengan teori coping mechanism yang dikemukakan oleh
Richard Lazarus dan Susan Folkman. Selain itu, keadaan sosial budaya dan keagamaan
juga mempengaruhi_petani di Dusun Gendongan dalam mengambil langkah dalam
menyelesaikan masalah kelangkaan pupuk bersubsidi.

Kata Kunci: pupuk bersubsidi, coping mechanism, kelompok tani.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul Berdaya tanpa Pupuk Subsidi: Coping Mechanism Kelompok
Tani Barokah Bojonegoro dalam Menghadapi Kelangkaan Pupuk Bersubsidi. Guna
menghindari kesalahan dalam pemaknaannya, maka perlu adanya penegasan judul dalam
penelitian ini. Peneliti memberikan pengertian beberapa istilah dalam judul penelitian
supaya dapat dengan mudah dipahami, istilah-istilah tersebut di antaranya sebagai

berikut:

1. Kelangkaan Pupuk Bersubsidi

Kelangkaan berasal dari kata “langka” yang berarti jarang ditemukan, jarang
terjadi, atau jarang didapat. Kemudian “langka” mendapatkan imbuhan “ke” dan
“an” sehingga menjadi “kelangkaan” menunjukkan arti “perihal langka”.1
Kemudian, pupuk merupakan suatu zat yang memiliki kandungan satu atau lebih
unsur hara yang dapat menunjang tumbuh kembang tanaman.? Selanjutnya
“bersubsidi” berasal dari kata “subsidi” yang mendapatkan imbuha “ber” di awal
kata. Menurut KBBI, subsidi merupakan bantuan berupa uang atau yang lainnya

kepada perkumpulan, yayasan, atau lain sebagainya.® Kemudian, Bappenas

menjelaskan yang dimaksud dengan pupuk bersubsidi adalah pupuk yang dijual

! Kemendikbud, “Hasil Pencarian - KBBI Daring,” Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,

2 Tasya Nur Halimah Utami, “15 Jenis Pupuk Anorganik,” Universitas Gadjah Mada (Yogyakarta,
2016).

* Kemendikbud, “Hasil Pencarian Subsidi- KBBI Daring,” Badan Pengembangan da Pembinaan
Bahasa, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/subsidi (diakses pada Senin, 30/11/2020).

1



dengan Harga Eceran Tertinggi (HET). Tujuan dari pupuk bersubsidi adalah untuk
meningkatkan kemampuan petani dalam membeli pupuk sesuai dengan anjuran
pemupukan sehingga dapat meningkatkan produktivitas pangan dan laba usaha tani.”

Kelangkaan pupuk bersubsidi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keadaan di mana pupuk bersubsidi jarang didapat dan ditemukan. Pupuk bersubsidi
yang dijual dengan HET beredar lebih sedikit dibanding dengan luas lahan yang
ditanami petani. Fenomena ini terjadi di Kelompok Tani Barokah Bojonegoro yang
berada di Dusun Gendongan, Desa Sekar pada musim tanam Bulan November 2020.

2. Berdaya tanpa Pupuk Bersubsidi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berdaya berasal dari kata
daya yang berarti kemampuan untuk bertindak atau kemampuan untuk melakukan
sesuatu. Daya juga diartikan sebagai sebuah kekuatan atau tenaga yang
mengakibatkan sesuatu dapat bergerak.> Orang yang berdaya artinya orang yang
memiliki kekuatann dan dari kekuatan tersebut mampu bertindak untuk melakukan
sesuatu. Kemudian, untuk mencapai berdaya diperlukan sebuah usaha
pemberdayaan. Munawar Noor mendefinisikan pemberdayaan masyarakat sebagai
upaya membangun ekonomi, harkat, dan martabat masyarakat sehingga tidak
terperangkap dalam kemiskinan dan keterbelakangan.®

Berdaya tanpa pupuk bersubsidi dapat diartikan sebagai keadaan di mana
petani dapat melakukan sesuatu dengan kemampuan yang dimilikinya untuk

menghadapi masalah kelangkaan pupuk bersubsidi. Kelompok Tani Barokah

* BAPPENAS, Kajian Strategi Pengelolaan Perikanan Berkelanjutan, Kementerian PPN/Bapenas
Direktorat Kelautan Dan Perikanan (Jakarta, 2014), him.2.

> Kemendikbud, “Hasil Pencarian berdaya- KBBI Daring,” Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2016, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/petani (diakses pada Sabtu, 31/01/2021).

® Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat,” Jurnal llmiah CIVIS |, no. 2 (2011): 87-89.

2



Bojonegoro menggunakan pupuk untuk memenuhi zat hara dan menunjang
pertumbuhan tanaman. Pemupukan tanaman terkendala akibat kelangkaan pupuk
berubsidi. Hal tersebut mengharuskan petani untuk mengupayakan segala daya dan
kekuatan untuk menghadapi masalah kelangkaan pupuk bersubsidi tersebut.
3. Coping Mechanism

Coping adalah respon pikiran dan perilaku dalam menghadapi stress dengan
menggunakan sember daya yang ada pada diri ataupun lingkungan, serta bertujuan
untuk mengurangi konflik-konflik yang timbul sehingga mengakibatkan kehidupan
yang lebih baik.” Sedangkan mechanism dalam Bahasa Indonesia disebut
“mekanisme” yang berarti cara kerja suatu organisasi, perkumpulan dan lain
sebagainya. Mekanisme juga bisa dipahami sebagai suatu hal yang saling bekerja
seperti mesin (kalau yang satu bergerak, maka yang lain ikut bergerak): bembaharuan
di segala bidang berarti peningkatan-pembangunan.®

Secara sederhana, coping mechanism dapat diartikan sebagai mekanisme
mengatasi tantangan. Siti Maryam mendefinisikan coping mechanism adalah sebuah
cara yang dilakukan untuk mengatasi tuntutan dan situasi yang menantang, menekan,
melebihi, dan membebani sumber daya (resources) yang dimiliki. Terdapat dua jenis
coping mechanism yang dapat dilakukan, pertama adalah coping mechanism yang
berpusat pada masalah, dan yang kedua adalah coping mechanism yang berpusat

pada emosi.’

7 Siti Maryam, “Strategi Coping: Teori Dan Sumberdayanya,” JURKAM: Jurnal Konseling Andi
Matappa 1, no. 2 (2017): him. 101, https://doi.org/10.31100/jurkam.v1i2.12.
® Kemendikbud, “Hasil Pencari Mekanisme- KBBI Daring,” Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 201AD, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Mekanisme (diakses pada Rabu,
02/12/2020).
% Siti Maryam, ibid, him.102.



4. Kelompok Tani

Kelompok tani adalah kelompok petani atau peternak yang menghimpun
diri dalam suatu kelompok karena memiliki kesamaan tujuan, motif, serta minat.*
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 67/Permentan/Sm.050/12/2016
tentang Pembinaan Kelembagaan Petani menjelaskan mengenai kelompok tani.
“Kelompok tani yang selanjutnya disebut Poktan adalah kumpulan
petani/peternak/pekebun yang dibentuk oleh para petani atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya,
kesamaan komoditas, dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan
usaha anggota. ! Adapun yang dimaksud kelompok tani dalam penelitian ini adalah
Kelompok Tani Barokah Bojonegoro yang merupakan perkumpulan dari petani lahan
perpajakan dan lahan PERHUTANI di Dusun Gendongan, Desa Sekar, Kecamatan
Sekar, Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan penegasan judul di atas, maka yang dimaksud dengan penelitian
dengan judul “Berdaya tanpa Pupuk Subsidi: Coping Mechanism Kelompok Tani
Barokah Bojonegoro dalam Menghadapi Kelangkaan Pupuk Bersubsidi” adalah suatu
penelitian tentang coping mechanism, yang mana sebuah mekanisme mengatasi tantangan
kelangkaan pupuk bersubsidi oleh para petani yang tergabung dalam Kelompok Tani
Barokah Bojonegoro dengan memaksimalkan daya dan kekuatan sehingga dapat berdaya

meskipun dalam keadaan pupuk langka.

1% Kemendikbud, “Hasil Pencarian Kelompok Tani- KBBI Daring,” Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 201AD, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kelompok tani (diakses pada Senin,
30/11/2020).

" Menteri Pertanian Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No.
67/Permentan/SM.050/12/2016” X (2016): him.7 (diakses pada Senin, 30/11/2020).
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B. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalah gambaran dari sebuah negara yang makmur dan subur.
Pandangan tanah subur inilah yang menjadikan Negara Indonesia dikenal sebagai negara
agraris, yaitu negara yang sebagian besar masyarakatnya bermatapencaharian sebagai
petani. Sejak dari bangku sekolah dasar (SD), sejarah telah mengajarkan bahwa Indonesia
merupakan negara yang erat kaitannya dengan pertanian. Hasil survei pertanian antar
sensus (SUTAS) 2018 seri A menjelaskan bahwa jumlah rumah tangga pertanian di
Indonesia pada tahun 2018 adalah sejumlah 13.155.108 sebagai rumah tangga usaha
pertanian padi, sejumlah 7.129. 401 sebagai petani palawija, sejumlah 10.104.682
merupakan rumah tangga usaha pertanian holtikultura, dan sejumlah 12.074.520

merupakan rumah tangga usaha pertanian di bidang perkebunan.*?

Sektor pertanian merupakan sektor yang penting dalam upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Menurut Nina, sektor pertanian memiliki peran multifungsi,
pertama adalah aspek ketahanan pangan dan produksi, kedua adalah aspek pengentasan
kemiskinan dalam upaya peningkatan kesejahteraan petani, dan yang ketiga adalah
menjaga kelestarian lingkungan hidup.*> Sementara itu, mengenai ketahanan pangan dan
produksi padi, Subdirektorat Statistik Tanaman Pangan menunjukan data bahwa pada
tahun 2019 luas panen padi di Indonesia adalah sebesar 10,68 juta hektare dan mengalami
penurunan sebanyak 700,05 ribu hektare atau 6,15% apabila dibandingkan tahun 2018.

Kemudian, produksi padi pada tahun 2019 sebesar 54,60 juta ton gabah kering giling

12 Bps-statistics Indonesia, Hasil Survei Pertanian Antar Sensus (SUTAS) 2018, ed. Tim SUTAS2018,
seri A2 (Jakarta: © Badan Pusat Statistik / BPS-Statistics, 2018) him.40.

B Nina Sakinah, dkk, “Optimalisasi Pembangunan Sektor Pertanian Indonesia Dengan
Menggunakan Sharia Agraria Manajement Organization (SAMO),” Perisai : Islamic Banking and Finance
Journal 2, no. 1 (2018): him 17, https://doi.org/10.21070/perisai.v2i1.1468.
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(GKG) atau turun sebanyak 4,60 juta ton atau 7,76% dibandingkan tahun 2018. Jumlah
produksi padi pada tahun 2019 apabila dikonversikan menjadi beras dan untuk konsumsi
pangan penduduk Indonesia adalah sebesar 31,31 juta ton beras atau mengalami

penurunan sebanyak 2,63 juta ton atau 7,75% dibandingkan tahun 2018.**

Produksi padi di Indonesia mengalami surplus atau kelebihan meskipun produksi
padi menurun pada tahun 2019. Bersumber dari Tirto.id, kebutuhan beras di Indonesia
setiap tahunnya adalah 29,6 juta ton. Sehingga pada tahun 2018 mengalami surplus 5,37
juta ton, dan mengalami surplus sebesar 1,53 juta ton pada tahun 2019. Dengan
demikian, produksi padi dan luas lahan pertanian masih cukup untuk menopang
ketahanan pangan di Indonesia. Keberhasilan dalam dunia pertanian juga dapat menjaga
kelestarian lingkungan hidup serta menyejahterakan petani. Serta sektor pertanian juga
menjadi penyumbang pendapatan daerah dan menjadi sumber pendapatan utama bagi

usaha rumah tangga pedesaan.

Begitu pentingnya dunia pertanian yang kuat eratannya dengan ketahanan pangan
tidak bisa lepas dari subyek dalam dunia pertanian, yaitu petani. Di Indonesia, profesi
petani masih dianggap rendah. Sayangnya, hal tersebut dibenarkan dengan penghasilan
petani yang rata-rata rendah sehingga tergolong masyarakat kelas menengah ke bawah
dan tidak berdaya. Kenyataan wyang ironis bahwa pelaku yang menopang ketahanan

pangan justru mengalami ketidaksejahteraan hidup. Mengutip dari pendapat para ahli,

" Subdirektorat Statistik Tanaman Pangan, Executive Summary of Paddy Harvested Area and
Production in Indonesia 2019, ed. Subdirektorat Statistik Tananman Pangan (Jakarta: © BPS-RI/BPS-
Statistics Indonesia, 2020),
https://www.bps.go.id/publication/2020/07/10/32247632fa792a2f3f28a644/ringkasan-eksekutif-luas-
panen-dan-produksi-padi-di-indonesia-2019.html.

3 Viincent Fabian Thomas, “Produksi Beras Indonesia Turun Produksi Beras Indonesia Turun 2,63
Juta Ton Selama 2019,” Tirto.ld, 2020, https://tirto.id/produksi-beras-indonesia-turun-263-juta-ton-
selama-2019-ewS1 diakses pada Senin, 19/10/2020.
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Ahmad lzudin menjelaskan bahwa stratifikasi sosial dalam sosiologi pedesaan
menempatkan petani pada kelas sosial yang menggantungkan hidupnya pada tanah yang
mereka tinggali. Kelas ini adalah kelas sosial dua, yaitu kelas yang tidak memiliki

kemandirian secara personal.*®

Banyak faktor yang mendasari tidak sejahteranya petani, di antaranya adalah
cuaca yang ekstrim sehingga mempengaruhi produksi pertanian. Kepala BPS, Suharianto
mengucapkan bahwa cuaca yang ekstrim seperti kemarau panjang dan curah hujan tinggi
berkontribusi dalam penurunan jumlah produksi pertanian. Banjir yang menggenangi
berbagai daerah dan menggenangi persawahan juga mengurangi daerah luas pertanian.'’
Selain itu, pendidikan petani Indonesia yang rata-rata rendah, minimnya teknologi
pertanian, biaya produksi pertanian yang mahal sedangkan hasil produksi yang rendah
atau murah, dan kebijakan pemerintah juga menjadi penyebab lain tidak sejahteranya
petani di Indonesia. Menteri Perdagangan memberi aturan mengenai harga komoditas
pertanian dalam Permendag Nomor 5 Tahun 2017. Dalam Permendag tersebut
pemerintah mengatur harga komoditas pertanian harus sesuai HET (Harga Eceran
Tertinggi). Namun kebijakan ini juga tidak sepenuhnya menyejahterakan petani, Pajar
mengatakan  bahwa kebijakan mengenai harga eceran tertinggi beras yang dilakukan

pemerintah menyebabkan harga komoditas pertanian tidak mengalami kejutan harga

' Ahmad Izudin, “Menyuarakan Hak Tanpa Sekat: Sebuah Ekspresi Gerakan Sosial Petani,” JSSW
Jurnal Sosiologi Walisongo 3, no. 2 (2019): 213, https://doi.org/DOI: 10.21580/jsw.2019.3.2.4160.
7 Vincent, ibid. diakses pada Senin, 19/10/2020.
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sehingga pendapatan petani tidak mengalami peningkatan. Usaha yang dilakukan petani

adalah meningkatkan produktivitas dan mengurangi ongkos produksi.*®

Di antara berbagai faktor di atas, salah satu kebijakan pemerintah yang selalu
hangat untuk dikaji adalah kebijakan mengenai pupuk subsidi. Pupuk subsidi merupakan
bentuk  komitmen pemerintah dalam meningkatkan produktivitas pertanian,
meningkatkan produksi pangan serta ketahanan pangan berkelanjutan. Sebagai barang
dalam pengawasan, pemerintah terus berupaya untuk menetapkan kebijakan yang tepat
mengenai pupuk bersubsidi. Sesuai Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2011, pasal 2
ayat 3 menyebutkan bahwa pengawasan pupuk bersubsidi mencakup pengadaan dan
penyaluran, termasuk jenis, jumlah, mutu, wilayah pemasaran dan harga eceran tertinggi

pupuk bersubsidi, serta waktu pengadaan dan penyaluran.*

Meningkatkan alokasi pupuk subsidi adalah upaya untuk menaikkan produktivitas
pertanian. Pada tahun 2020, Kementerian Pertanian menaikkan alokasi pupuk sebesar 1
juta ton. Anggaran untuk menaikan alokasi tersebut adalah sebesar Rp. 3,14 triliun.
Syahrul Yasin Limpo, Menteri Pertanian (Mentan) mengatakan, “pendistribusian pupuk
harus benar-benar tepat sasaran, yaitu untuk petani dengan luas lahan maksimal 2 (dua)

hektare.”?® Pada prosesnya pendistribusian pupuk subsidi dikeluarkan berdasarkan

18 Pajar Hatma Indra Jaya, “Nasib Petani Dan Ketahanan Pangan Wilayah (Studi Tentang Kebijakan
Pemerintah Dan Respons Masyarakat Desa Mulyodadi, Bantul Ketika Harga Komoditas Pertanian Naik,”
Jurnal Ketahanan Nasional 24, no. 1 (2018): 85, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.22146/jkn.32923.

' presiden Republik Indonesia, “Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2011
Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 Tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi
Sebagai Barang Dalam Pengawasan,” 2011, 2,
https://jdih.mahkamahagung.go.id/index.php?option=com_remository&Itemid=46&func=fileinfo&id=107
9.

20 Aditya Mulyawan, “Jaga Kebutuhan Petani, Kementan Tingkatkan Alokasi Pupuk Subsidi -
Kompas,” Compas.com, September 2020, e:%5Cskripsi%5Csubsidi pupuk%5Claga Kebutuhan Petani,
Kementan Tingkatkan Alokasi Pupuk Subsidi - Kompas.com.mhtml (diakses pada 03 Oktober 2020).
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Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang disusun oleh kelompok tani

sesuai kebutuhan lahannya.

Di tengah upaya pemerintah dalam menetapkan kebijakan mengenai pupuk
subsidi, alokasi dan distribusi pupuk subsidi dinilai kurang tepat. Saiful selaku Penyuluh
Pertanian Lapangan (PPL) Kecamatan Sekar, Kabupaten Bojonegoro mengatakan bahwa
pupuk subsidi yang turun kepada petani tidak pernah sesuai dengan RDKK yang
diajukan. Tahun 2019 pupuk subsidi yang turun hanya 40% dari luas lahan yang diajukan
kepada Kementerian Pertanian. Hal itu menyebabkan kelangkaan pupuk di kalangan

petani Kecamatan Sekar, salah satunya adalah Kelompok Tani Barokah Bojonegoro.?

Kelompok Tani Barokah Bojonegoro adalah salah satu kelompok tani yang ada di
Kecamatan Sekar, Kabupaten Bojonegoro. Kelompok Tani ini merupakan kelompok tani
pertama yang berdiri di Dusun Gendongan, yaitu pada tahun 2006. Perkembangannya
yang pesat menjadikan kelompok tani ini sebagai role model kelompok tani lainnya.
Sehingga terbentuklah dua kelompok tani lagi di Dusun Gendongan, yaitu Kelompok
Tani Barokah Jaya dan Kelompok Tani Putra Barokah. Anggota Kelompok Tani Barokah

saat ini berjumlah 142 orang dengan luas lahan berpajak 19,017 hektare.

Gelombang kelangkaan pupuk subsidi juga menerjang Kelompok Tani Barokah
Bojonegoro. Hal tersebut memaksa anggota kelompok tani ini untuk mencari solusi demi
memenuhi kebutuhan pupuk. Selain itu, kelangkaan pupuk juga menyulut konflik internal
dalam kelompok tani, seperti berkurangnya keaktifan anggota dan intensitas

berorganisasi masyarakat, dan penyusunan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok

?! Wawancara dengan Saiful, Penyuluh Pertanian Lapangan Kecamatan sekar, tanggal 15
Oktober 2020, di Kantor BPP (Balai penyuluh Pertanian), Desa Miono Kecamatan Sekar.



(RDKK) pupuk bersubsidi tanpa data yang valid. Selain itu, kelangkaan pupuk juga
memiliki dampak lain, seperti Harga Ecer Tertinggi (HET) pupuk yang tidak dapat
dijangkau oleh petani, hingga gagalnya musim tanam karena tidak tersedianya pupuk.
Oleh karena itu, munculnya mata rantai masalah dari kelangkaan pupuk inilah yang
mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai kelangkaan pupuk bersubsidi
dan coping mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro sehingga menjadi petani

yang berdaya tanpa pupuk subsidi.
C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang mengenai ‘“Berdaya tanpa Pupuk Subsidi: Coping
Mechanisme Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam Menghadapi Kelangkaan

Pupuk bersubsidi,” maka rumusan masalah yang disusun adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana coping mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam
menghadapi kelangkaan pupuk bersubsidi?
2. Apakah dampak coping mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam

menghadapi kelangkaan pupuk bersubsidi?
D. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan coping mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam
menghadapi kelangkaan pupuk bersubsidi.
2. Mendeskripsikan dampak coping mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro

dalam menghadapi kelangkaan pupuk bersubsidi.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini dapat menambah informasi atau pengetahuan
terkait coping mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi
kelangkaan pupuk bersubsidi. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga dapat
menambah literature serta menjadi kajian teoritis untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan petani dan pupuk bersubsidi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti,
terutama mengenai coping mechanism kelompok tani dalam menghadapi
kelangkaan pupuk bersubsidi. Penelitian ini juga menjadi pembelajaran lebih
lanjut bagi peneliti dengan menerapkan serta mencocokkan teori-teori yang
selama ini peneliti peroleh selama perkuliahan dengan keadaan di lapangan,
yaitu di Kelompok Tani Barokah Bojonegoro.
b. Bagi Kelompok Tani
Penelitian ~ ini  diharapkan dapat menjadi saran, masukan, serta
pertimbangan bagi Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam coping
mechanism masalah kelangkaan pupuk Dbersubsidi, serta dapat menjadi
pembelajaran bagi kelompok tani lainnya dalam menghadapi kelangkaan pupuk

bersubsidi.
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c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam hal
menyejahterakan petani dan usaha menjaga kestabilan ketahanan pangan, serta
dapat menjadi referensi untuk mengevaluasi kebijakan mengenai pupuk

bersubsidi.

F. Tinjauan pustaka

Penelitian yang membahas mengenai kelangkaan pupuk bersubsidi dan coping
mechanism kelompok tani menjadi sebuah penelitian yang baru. Peneliti telah melakukan
telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan
penelitian ini, khususnya tentang Kelompok Tani dan Pupuk Bersubsidi, di antaranya

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan oleh Ahmad lzudin yang berjudul “Menyuarakan Hak
Tanpa Sekat: Sebuah Ekspresi Gerakan Sosial Petani.” Dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif dan studi kasus, penelitian ini membahas perubahan
sosial petani sebagal proses gerakan perlawanan. Hasil penelitian ini
mendeskripsikan bahwa terdapat tiga aspek yang dilakukan petani sebagai strategi
untuk “menghindari konflik berkepanjangan. Aspek pertama adalah dengan
melakukan ~kompromi sebagai strategi untuk menghindari hegemoni dan
eksploitasi negara. Aspek yang kedua adalah dengan konsolidasi organisasi untuk

menuntut hak-hak petani. Aspek yang ketiga adalah pengembangan kapasitas
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melalui pemberdayaan petani.?> Persamaan dari penelitian ini terletak pada
strategi petani dalam menghadapi konflik. Kemudian, berbeda dengan penelitian
ini yang lebih fokus membahas pola perubahan strategi petani dalam menghadapi
konflik akibat dari kebijakan pemerintah, kemiskinan struktural, serta kapitalisme,
penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih fokus membahas strategi bertahan
organisasi kelompok tani dalam menghadapi kelangkaan pupuk bersubsidi.

Penelitian skripsi oleh Datik Nur Siti Rodiyah yang berjudul “Strategi Kelompok
Petani Karet dalam Menghadapi Fluktuasi Harga Karet (Studi Dusun Lekis Rejo
Kecamatan Lubuk Raja, Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatra Selatan).”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kelompok petani karet dalam
menghadapi fluktuasi harga karet. Dengan metode penelitian kualitatif bersifat
deskriptif, penelitian ini memaparkan hasil strategi kelompok petani karet dalam
menghadapi fluktuasi harga karet adalah dengan melakukan kerjasama, baik
dengan masyarakat, koperasi, distributor pupuk, dan tengkulak.?® Persamaan dari
penelitian ini adalah terletak pada strategi kelompok petani dalam menghadapi
konflik. Perbedaannya adalah terletak pada objek penelitian, objek dalam
penelitian ini adalah kelompok petani karet, sedangkan objek yang dilakukan oleh
peneliti adalah Kelompok Tani Barokah yang merupakan kumpulan petani padi

dan jagung. Perbedaan kedua adalah terletak pada fokus masalah yang dikaji,

> Ahmad Izudin, “Menyuarakan Hak Tanpa Sekat: Sebuah Ekspresi Gerakan Sosial
Petani,” JSW Jurnal Sosiologi Walisongo 3, no. 2 (2019): him. 211, https://doi.org/DOl:
10.21580/jsw.2019.3.2.4160.

% Datik Nur Siti Rodiyah, “Strategi Kelompok Petani Karet Dalam Menghadapi Fluktuasi
Harga Karet (Studi Dusun Lekis Rejo Kecamatan Lubuk Raja, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Sumatra Selatan)” (UIN Sunan Kalijaga, 2017) him.73.
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penelitian ini mengkaji masalah fluktuasi harga karet, sedangkan fokus masalah
yang dikaji peneliti adalah kelangkaan pupuk bersubsidi.

Penelitian Valeriana Darwis dan Saptana dengan judul “Institusional
reconstruction and Fertilization Technology case: Strategic Policy to Overcome
the Scarcity of Fertilizers (Rekonstruksi Kelembagaan dan Uji Teknologi
Pemupukan: Kebijakan Strategi Mengatasi kelangkaan Pupuk). Hasil dari
penelitian ini menyebutkan bahwa kebijakan subsidi pupuk telah baik, namun
masih perlu langkah penyempurnaan karena masih memiliki beberapa kelemahan.
Hal itu dapat dilihat dari permasalahan pupuk yang masih saja terjadi serta
lonjakan harga yang selalu muncul di saat musim pemupukan tiba. Kelangkaan
pupuk dapat diatasi dengan 3 (tiga) aspek, yaitu: 1) meningkatkan produksi dan
kualitas pupuk pada tingat industri, 2) menciptakan pola pendistribusian pupuk
yang lebih efisien, dan 3) meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan
pupuk oleh petani.®* Persamaan dari penelitian ini adalah mengenai strategi
mengatasi kelangkaan pupuk. Kemudian perbedaannya, penelitian Valeriana
Darwis dan Saptana membahas tentang kebijakan strategi kelangkaan pupuk dan
lebih fokus rekonstruksi kelembagaan dan uji teknologi pemupukan, sedangkan
penelitian ini membahas strategi Kelompok Tani dalam menghadapi kelangkaan

pupuk.

% Valeriana Darwis dan Saptana, “Institutional Reconstruction and Fertilization
Technology Case : Strategic Policy to Overcome the Scarcity of Fertilizers,” Analisis Kebijakan
Pertanian 8, no. 2 (2010): him. 186.
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G. Landasan Teori

Agar tidak keluar dari fokus serta mendapatkan hasil penelitian yang objektif,
peneliti menggunakan sebuah teori sebagai dasar pijakan dalam melakukan analisis
terhadap masalah penelitian.  Peneliti mengaitkan mekanisme mengatasi tantangan
kelangkaan pupuk bersubsidi oleh para petani yang tergabung dalam Kelompok Tani
Barokah Bojonegoro dengan teori coping mechanism. Kelompok tani ini memaksimalkan
daya dan kekuatan sehingga dapat berdaya meskipun dalam keadaan kelangkaan pupuk

bersubsidi.

Sebelum membahas mengenai coping mechanism, akan dibahas terlebih dahulu
penyebab dari adanya coping mechanism, yaitu sesuatu yang menekan dan menggangu,
atau bisa disebut dengan masalah. Setiap individu maupun kelompok tidak pernah lepas
dari suatu masalah. Menurut Jenssen dalam buku Edi suharto, masalah didefinisikan
sebagai berbedanya antara ekspektasi (harapan) dan kenyataan atau sebagai kesenjangan

antara situasi yang terjadi dengan situasi yang seharusnya terjadi.”®

1. Masalah Sosial
Tingkatan makro yang mana masalah tidak hanya melibatkan satu individu
saja, tetapi melibatkan masyarakat yang lebih luas seperti kelompok atau organisasi.
Hal itu terjadi disebabkan oleh tidak adanya masyarakat yang sempurna. Tidak ada
masyarakat yang seluruh individunya mampu adekuat (memenuhi syarat, memadai,
dan sama harkatnya). Tidak ada masyarakat yang seluruh individunya mampu

menjangkau sumber-sumber ekonomi, kesempatan yang sama untuk mengakses

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, ed. Asep Gunarsa, kelima
(Bandung: PT Refika Aditama, him. 83.
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pendidikan, kesehatan, dan pelayanan publik. Karena hal itulah muncul yang disebut

dengan masalah sosial.

Masalah sosial didefinisikan oleh Horton dan Leslie sebagai keadaan yang
tidak menyenangkan dan dirasakan oleh banyak orang, serta memerlukan sebuah
pemecahan dengan aksi sosial secara kolektif.? Masalah sosial memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a. Dirasakan oleh banyak orang. Suatu masalah apabila dirasakan oleh lebih dari
satu orang maka dinamakan masalah sosial. Namun, apabila suatu masalah
hanya dirasakan oleh satu orang, maka bukan dinamakan masalah sosial tetapi
masalah pribadi atau individu.

b. Keadaan yang tidak menyenangkan. Suatu kondisi yang dinilai  tidak
menyenangkan oleh banyak orang dinamakan masalah sosial. Kondisi yang tidak
menyenangkan tersebut bisa berasal dari individu maupun kelompok. Segala
sesuatu yang dianggap tidak sesuai dengan norma dan aturan-aturan yang ada di
masyarakat juga disebut sebagai masalah sosial.

c. Keadaan yang memerlukan pemecahan. Suatu masalah senantiasa memerlukan
pemecahan. Dan dalam masalah sosial, pemecahan masalah harus dilakukan
secara kolektif. Hal ini karena masalah sosial berbeda dengan masalah individu.
Masalah individu bisa diselesaikan secara individu, namun masalah sosial harus
diselesaikan dengan cara aksi sosial secara kolektif. Hal ini dikarenakan masalah
sosial bersifat multidimensional dan melibatkan banyak orang.

Kelangkaan pupuk bersubsidi merupakan kondisi ketidaksesuaian antara

ekspektasi dengan kenyataan. Kelompok tani mengharapkan pupuk bersubsidi tersedia

2 Ibid, Suharto.
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untuk keperluan pertanian, namun yang terjadi tidak demikian. Hal yang terjadi adalah
kelangkaan pupuk bersubsidi terjadi dan menghambat kegiatan pertanian. Kelompok tani
sebagai organisasi yang terdiri dari kumpulan individu mengkategorikan masalah yang

dialaminya ini merupakan masalah sosial.

Masalah senantiasa memerlukan pemecahan, serta kebutuhan senantiasa
memerlukan pemenuhan. Masalah sosial kelangkaan pupuk ini merupakan keadaan yang
tidak menyenangkan dan dirasakan oleh banyak orang. Tentu hal tersebut memerlukan
pemecahan masalah secara bersama. Menurut Horton dan Leslie di atas, pemecahan
masalah sosial harus dilakukan melalui aksi sosial dan secara kolektif. Mengenai hal ini,
terdapat strategi bertahan untuk mengatasi situasi yang menekan dan membebani seperti

masalah sosial kelangkaan pupuk ini, yaitu coping mechanism.

2. Teori Coping Mechanism

Teori coping mechanism telah dikembangkan oleh banyak tokoh. Haber dan
Runyon mendefinisikan coping mechanism sebagai semua bentuk pikiran dan
perilaku, baik positif maupun negatif yang dilakukan untuk mengurangi beban
sehingga tidak menimbulkan stres.?’ Lazarus dan Folkman (1984) menjelaskan
coping mechanism adalah tentang stressfull life event, yaitu suatu cara yang
dilakukan-untuk menyesuaikan diri terhadap situasi-yang menekan.”®

Sementara itu, di Indonesia terdapat penelitian yang membahas coping
mechanism. Muhammad Agung Kiristianto dan Mulyanti dalam penelitiannya

menyebutkan bahwa coping mechanism merupakan suatu cara yang dapat dilakukan

7 Maryam, “Strategi Coping: Teori Dan Sumberdayanya, him. 102.”
*® Richard Lazarus and Susan Folkman, Stress, Appraisal, and Coping (New York: Springer
Publishing Company, 1984), him.119.
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untuk menyelesaikan suatu masalah.”® Menurut Siti Maryam, coping mechanism
adalah sebuah transaksi yang dilakukan oleh individu untuk menghadapi masalah
yang mengganggu dan membebani baik secara internal maupun eksternal. Tujuan
dari coping mechanism adalah untuk mengatasi tuntutan dan situasi yang menantang,
menekan, melebihi, dan membebani sumber daya (resources) yang dimiliki.*°

Lazarus dan Folkman mengemukakan strategi coping secara umum menjadi
2 (dua) bagian, yaitu approach coping (berfokus pada masalah) dan emotional
focused coping (berfokus pada emosi).** Approach coping berfokus pada tindakan-
tindakan yang dapat menyelesaikan masalah (problem solving). Fokus ini biasa
dilakukan apabila masalah yang dihadapi dirasa masih bisa dihadapi dengan sumber
daya yang dimiliki. Kemudian, emotional focused coping adalah memanfaatkan
emosi tanpa melakukan usaha-usaha yang dapat menyelesaikan masalah sehingga
yang ada adalah sebuah sikap menerima. Fokus ini biasa dilakukan apabila masalah
yang dihadapi tidak bisa diatasi dengan sumber daya yang dimiliki.

Approach coping dapat dipahami ke dalam 3 (tiga) bentuk, yaitu planful
problem solving (perencanaan pemecahan masalah), confrontative coping, dan
seeking social support (mencari dukungan sosial).

a. Planful problem solving (perencanaan pemecahan masalah) adalah dengan
melakukan usaha-usaha yang dapat menyelesaikan masalah sehingga keadaan

dapat berubah. Usaha yang dilakukan misalnya dengan meningkatkan

> Muhammad Agung Krisdianto, “Mekanisme Koping Berhubungan Dengan Tingkat
Depresi Pada Mahasiswa Tingkat Akhir,” Journal Ners and Midwifery Indonesia 3, no. 2 (2015): him.
72.

%0 Maryam, “Strategi Coping: Teori Dan Sumberdayanya, him 101.”

3 Folkman, Stress, Appraisal, and Coping, him.150.
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konsentrasi, merubah gaya hidup, serta melakukan perencanaan-perencanaan
agar masalah yang dihadapi dapat terselesaikan.

Confrontative coping adalah dengan mengambil resiko dalam melakukan usaha-
usaha yang dapat merubah keadaan atau masalah. Contoh dari confrontative
coping adalah seseorang yang mengabaikan aturan demi menyelesaikan
masalah, meskipun hal tersebut beresiko tinggi.

Seeking social support (mencari dukungan sosial) adalah penyelesaian masalah
dengan mencari dukungan, baik berupa informasi, emosional, dari orang luar,
seseorang Yyang profesional, pengambil kebijakan, dan lain sebagainya.
Dukungan dalam hal ini bisa berupa bantuan non fisik maupun fisik.

Kemudian, emotional focused coping dapat dipahami ke dalam 5 (lima)

bentuk, yaitu positive reappraisal (menilai dengan positif), accepting responsibility

(menerima tanggungjawab), self controlling (mengontrol diri), distancing (menjaga

jarak dengan masalah), dan escape avoidance (menghindar dari masalah).

a.

b.

Positive reappraisal (menilai dengan positif) adalah dengan berpikiran positif
dan dapat mengembangkan diri, serta menyibukkan diri ke dalam ha-hal religius.
Contohnya adalah orang yang selalu mengambil hikmah dari masalah yang
menimpanya.

Accepting responsibility (menerima tanggungjawab) adalah pikiran mampu
menerima dan bertanggungjawab atas masalah yang dihadapi, serta mampu
menyesuaikan diri dengan kondisinya.

Self controlling (mengontrol diri) adalah strategi bertahan dari masalah dengan

melakukan pengendalian diri, baik pengendalian tindakan maupun perasaan.
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Orang yang melakukan pengendalian ini akan menghidari bersikap tergesa-gesa
dan berpikir dengan matang sebelum melakukan sesuatu.

d. Distancing adalah sikap menjaga jarak atau bersikap kurang peduli dan berusaha
melupakan masalah agar tidak terikat.

e. Escape avoidance adalah sikap menghindar dari masalah. Penghindaran masalah
bentuk ini dalam kasus yang ekstrem bisa melibatkan diri dengan hal-hal yang
negatif, seperti mengonsumsi minuman keras dan obat-obatan, tidur terlalu lama,
dan lain sebagainya.

3. Coping Mechanism menurut Islam

Agama memberikan peran penting dalam memahamkan pemeluknya untuk
bertahan dari masalah-masalah yang dihadapi. Di dalam islam terdapat istilah ikhtiar
yang berarti usaha dan terus berupaya. Maksudnya adalah bahwa setiap muslim yang
mendapatkan masalah, diharuskan untuk terus ber-ikhtiar dan ber-tawakkal (berserah
diri kepada Allah). Terdapat juga akhlak terhadap diri sendiri, salah satunya adalah
bersabar. Rosihon Anwar mendifinisikan sabar sebagai sebuah sikap untuk tahan dan
menerima cobaan, serta menyerahkan diri kepada Allah SWT.%

Mengenai sabar ketika ditimpa sebuah masalah atau ditimpa kemalangan,

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 155-157:

Gued) 255 2l5 Y5 U1 3 el sl sl 3 o5t S5k

*2 Rosihin Anwar, Akhlak Tasawuf, ed. Maman Abd. Djaliel, Edisi Revi (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2010), him.98.
* Al-Qur’an Al-Karim
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“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang sabar,” (Q.S. Al-Bagoroh: 155)

53k o) T 8 1506 ek 21T

“(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata “Inna
lillahi wa inna ilaihi raji‘un” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah

kami kembali).” (Q.S. Al-Bagoroh: 156)
a3l B LR 55 5 s Bl e A
“Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.) (Q.S. Al-Bagoroh: 157)

Kemudian, Allah SWT juga memberikan cara ketika manusia menghadapi

masalah. Hal itu termaktub dalam Q.S. Al-Insyirah ayat 1-8.
&y fﬂ - i6 :Jﬁ éll R A uzzc;\ [5.\ﬁ 33y i assg RIS A CJ«» VJ\
U R G S A
“Bukankah-Kami. telah melapangkan .untukmu.dadamu? dan Kami telah
menghilangkan daripadamu bebanmu, Yang memberatkan punggungmu? Dan Kami
tinggikan bagimu. sebutan (nama). mu, Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”

(Q.S. Al-Insyirah ayat 1-8)*

** Al-Qur’an Al-Karim
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Terdapat 3 (tiga) hal yang bisa diambil dari Q.S. Al-Insyirah ayat 1 sampai

8, yaitu positive thinking, positive acting, dan positive hoping.*

a. Positive thingking termaktub dalam ayat 1 sampai 6. Dalam ayat 1-4 Allah SWT
berfirman telah melapangkan dada, menghilangkan beban yang memberatkan,
serta meninggikan nama. Kemudian, Allah berfirman dalam ayat 5 bahwa
“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. Kalimat tersebut juga
ditegaskan kembali dalam ayat 6 dengan kalimat yang sama. Hal tersebut
merupakan penekanan untuk ber-positive thingking dengan percaya bahwa selalu

ada kemudahan dan jalan keluar dari setiap masalah-masalah yang dihadapi.

b. Positive acting termaktub dalam ayat 7, yaitu “Maka apabila kamu telah selesai
(dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain,”
Ayat ini menegaskan untuk bersikap positif dan melakukan usaha konkrit,
bersungguh-sungguh, dan tidak menyerah dalam menyelesaikan masalah yang
sedang menimpa.

C. Positive hoping dijelaskan dalam ayat 8, yaitu “dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap. ” Langkah ketiga adalah berlapang dada dan berserah
diri.-Setelah- melakukan usaha-usaha yang dapat menyelesaikan masalah dengan
sungguh-sungguh, yang harus dilakukan selanjutnya adalah berserah diri kepada
Allah SWT.

Coping mechanism dilakukan untuk mengatasi sebuah masalah. Kemudian,
coping mechanism yang dilakukan berbeda-beda tergantung budaya, lingkungan,

pengalaman menghadapi masalah, kepribadian, dan lain sebagainya. Coping

** Rahmad Purnama, “Penyelesaian Stress Melalui Coping Spiritual,” Al-Adyan XII, no. 1
(2017): him.81.
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mechanism yang diteliti dalam penelitian ini adalah strategi atau cara yang dilakukan
oleh Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi masalah sosial, yaitu
Kelangkaan pupuk bersubsidi. Coping mechanism tersebut dapat berbentuk respon

sikap, respon perilaku, maupun respon pikiran.

H. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelompok Tani Barokah Bojonegoro. Kelompok
Tani ini bertempat di Dusun Gendongan, Desa Sekar, Kecamatan Sekar, Kabupaten
Bojonegoro. Alasan melakukan penelitian ini adalah peneliti terlibat secara langsung
sebagai relawan dalam upaya pengadaan pupuk bagi petani, sehingga hal tersebut
dapat membantu peneliti memperoleh data terkait. Selain itu, pengalaman peneliti
sebagai relawan juga menjadikan peneliti ingin menggali masalah pupuk bersubsidi
lebih dalam serta mempelajari coping mechanism Kelompok Tani Barokah

Bojonegoro dalam menghadapi masalah sosial tersebut.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian dengan judul Berdaya tanpa Pupuk Subsidi: Coping Mechanism
Kelompok Tani Barokah Bojonegoro - dalam Menghadapi Kelangkaan Pupuk
Bersubsidi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Moleong,
pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui fenomena

yang dialami oleh objek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-
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lain.*® Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan alasan untuk
mengetahui fenomena yang dialami oleh Kelompok Tani Barokah Bojonegoro, juga
isu-isu rinci mengenai situasi dan kenyataan yang dialami terkait kelangkaan pupuk
bersubsidi. Kemudian, pendekatan yang bersifat deskriptif dilakukan dengan cara
menelaah secara mendalam data-data yang diperoleh dan menyajikannya dengan
bentuk kata-kata.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang terlibat dalam isu penelitian yang dapat
memberikan informasi serta data-data terkait masalah yang diteliti.*” Jadi, subjek
penelitian merupakan seseorang yang menjadi sumber informasi dan kunci dari
masalah-masalah yang diteliti. Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan
kriteria, pertama adalah orang yang memiliki peran penting dalam coping
mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi kelangkaan
pupuk bersubsidi, kedua adalah orang yang memiliki power dan dapat memberikan
kebijakan terhadap kelompok tani, ketiga adalah orang yang terlibat secara aktif
dalam coping mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro, keempat adalah
orang yang merasakan dampak dari adanya coping mechanism Kelompok Tani
Barokah Bojonegoro. Informan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Saiful sebagai Penyuluh Pertanian Lapangan Kecamatan Sekar, Kabupaten
Bojonegoro yang dalam hal ini bertindak sebagai pendamping Kelompok Tani

Barokah Bojonegoro.

) Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda, 2016), him. 6.
7 Tantang Amirin, Penyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Grafindo Persada, 1988) him. 135.
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b. Edi Subroto sebagai Camat Sekar yang merupakan pimpinan Daerah
Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro dan terlibat dalam penyelesaian
masalah kelangkaan pupuk dan penyusunan RDKK (Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok).

c. Sri Kundari sebagai Kepala Desa Sekar yang merupakan pimpinan Desa Sekar,
Kecamatan Sekar, Kabupaten Bojonegoro.

d. Yoko selaku Ketua Dusun Gendongan, Desa Sekar, Kecamatan Sekar,
Kabupaten Bojonegoro.

e. Subiantoko sebagai Ketua Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) se-Desa
Sekar.

f.  Pengurus Kelompok Tani Barokah Bojonegoro yang meliputi Ketua (Salimun),
sekretaris (Lasto), dan Bendahara (Supriadi) yang berlaku sebagai penggerak
coping mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi
kelangkaan pupuk bersubsidi.

g. Anggota Kelompok Tani Barokah Bojonegoro yang dalam hal ini adalah
orang-orang yang terlibat secara aktif dalam coping mechanism Kelompok
Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi kelangkaan pupuk bersubsidi,
yaitu Darji, Musiran, Parni, Yahman, Katmuji, Lamini, dan Yahman.

Kemudian, Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi titik fokus
penelitian. Objek dalam penelitian ini yaitu Kelompok Tani Barokah Bojonegoro.
4. Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling atau sample bertujuan, yaitu penetapan informan dengan kriteria
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yang dapat menjawab rumusan masalah. Teknik ini bertujuan untuk menggali
informasi dan menjadikannya sebagai dasar dari rancangan penelitian. Purposive
sampling tidak mengambil sampel secara acak, namun mengkhususkan informan
yang sesuai dengan konteks penelitian.*®
Nama-nama yang sudah peneliti sebutkan dalam subjek penelitian
merupakan sampel penelitian ini, di mana orang-orang tersebut memiliki hubungan
dengan fokus penelitian, memiliki pengetahuan terhadap situasi yang dihadapi oleh
Kelompok Tani Barokah Bojonegoro, serta dapat memberikan informasi sesuai
dengan konteks penelitian. Langkah yang dilakukan peneliti adalah melakukan
wawancara kepada informan untuk menggali informasi mengenai coping mechanism
Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi kelangkaan pupuk
bersubsidi.
5. Metode Pengumpulan Data
Terdapat 3 (tiga) metode yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan
data, yaitu metode wawancara, observasi atau pengamatan, dan dokumentasi.
a. Metode Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua pihak, yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang menjawab pertanyaan.
Percakapan dalam wawancara memiliki maksud tertentu, seperti memperoleh
informasi dan memverifikasi data.*® Wawancara dalam penelitian ini adalah

wawancara semi terstruktur, yang mana peneliti telah menentukan sendiri

3® Ibid, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, him.224.
9 Moleong, him. 186.
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masalah sebelum melakukan wawancara. Kemudian, wawancara dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun.

Peneliti melakukan wawancara dengan orang-orang yang memahami
situasi kelompok tani, yaitu anggota Kelompok Tani Barokah Bojonegoro,
Pengurus Kelompok Tani Barokah Bojonegoro, Ketua Gabungan Kelompok
Tani se-Desa Sekar, dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Kelompok Tani
Kecamatan Sekar. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan
pimpinan daerah setempat yang dapat memberi peran penting dalam coping
mechanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi kelangkaan
pupuk bersubsidi. Pimpinan daerah tersebut adalah Kepala Desa Sekar dan
Camat Kecamatan Sekar.

b. Metode Observasi atau Pengamatan

Observasi atau pengamatan adalah mengumpulkan data dari lokasi
penelitian. Tujuan dari observasi adalah peneliti dapat mengetahui gejala,
peristiwa, masalah, atau fakta yang terjadi di lokasi penelitian.”® Melalui
observasi, peneliti memiliki tujuan untuk memperoleh informasi mengenai
coping mecahanism Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi
kelangkaan pupuk bersubsidi serta dampak dari adanya coping mechanism
tersebut.

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemeranserta
sebagai pengamat, yaitu peneliti yang merupakan pengamat tidak sepenuhnya

sebagai pemeranserta melainkan hanya sebagai pengamat. Artinya pengamat

%% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya, ed. Arita L
(Jakarta: PT Grasindo (Gramedia Widiasarana Indonesia), 2010, him.135.
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tidak menjadi anggota secara penuh dan tidak melebur sepenuhnya. Dalam
pengamatan ini, peneliti melakukan identifikasi lokasi penelitian pada Bulan
Maret 2021 untuk kemudian melakukan pemetaan. Kemudian peneliti
mengamati kegiatan Kelompok Tani Barokah Bojonegoro selama Bulan Agustus
2020 s.d April 2021 untuk mengetahui tokoh, fokus, kegiatan, kendala-kendala
yang dialami oleh kelompok tani serta coping mechanism yang dilakukan untuk

mengatasi masalah tersebut.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah penggunaan dokumen sebagai sarana untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian.** Dokumen dapat
berupa karya seseorang, artefak, foto, atau teks tertulis.** Dokumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah segala bentuk arsip-arsip yang
berhubungan dengan Kelompok Tani Barokah Bojonegoro, meliputi struktur
kepengurusan, daftar anggota, foto-foto kegiatan kelompok tani, serta dokumen
resmi lainnya yang meliputi pengumuman, instruksi, aturan, dan kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan.

6. Metode Validitas Data

Validasi data bertujuan untuk menentukan akurasi dan kredibilitas hasil

penelitian. Untuk memvalidasi data, peneliti menggunakan Teknik Triangulasi, yaitu

*! Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, Pertama (Yogyakarta:
Penerbit Graha llmu, 2006), him.225.

*2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Gabungan, Keempat (Jakarta:
Kencana, 2017), him.391.
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memeriksa keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain.** Teknik

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

a. Membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan data pengamatan.
Misalnya peneliti membandingkan data dari hasil wawancara Salimun sebagai
Ketua Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dengan hasil pengamatan kegiatan
kelompok tani yang dilakukan peneliti.

b. Membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan data dari
wawancara dengan narasumber yang berbeda. Misalnya peneliti
membandingkan data dari hasil wawancara Lasto selaku Sekretaris Kelompok
Tani Barokah Bojonegoro dengan Katmuji selaku anggota Kelompok Tani
Barokah Bojonegoro.

c. Membandingkan data yang diperoleh dari wawancara dengan dokumen yang
berkaitan. Misalnya peneliti membandingkan data yang diperoleh dari
wawancara Yoko selaku Kepala Dusun Gendongan dengan data monografi Desa
Sekar.

7. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan mengurutkan data menjadi sebuah pola, kategori,
dan uraian dasar, sehingga dari data tersebut dapat menjawab masalah penelitian.**

Dalam menganalisis data, peneliti akan melakukan reduksi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Mereduksi data adalah kegiatan merangkum, mengelompokkan data secara

sistematis, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membentuk pola.

i Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, him.330.
4 Moleong, him.280.
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Dengan demikian, data yang sangat banyak dari hasil penelitian dapat lebih mudah
dicerna oleh peneliti. Pada kegiatan ini, peneliti melakukan transkrip wawancara
kemudian memilahnya sesuai kebutuhan penelitian. Data yang penting dan sesuai
dengan fokus penelitian akan peneliti masukkan sebagai hasil penelitian, sementara
data yang tidak perlu akan peneliti abaikan.

Tahapan analisis data yang berikutnya adalah penyajian data serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk deskriptif,
table, bagan, dan foto. Data yang penting dari hasil penelitian akan peneliti uraikan
dalam bentuk deskriptif. Peneliti akan menyajikan data secara sistematis sehingga
mudah dipahami. Kemudian, penarikan kesimpulan dan verifikasi menjadi jawaban
dari rumusan masalah. Dalam penarikan kesimpulan dibutuhkan data-data yang valid
untuk mendukung ataupun memverifikasi kesimpulan sebelumnya yang bersifat

sementara.

|. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, peneliti membagi
data-data yang diperoleh ke dalam bab-bab secara sistematis. Bab-bab tersebut

sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan. Bab ini mengutarakan tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,

kerangka teori, metode penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab Il: Menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian, yaitu

Kelompok Tani Barokah Bojonegoro yang berada di Dusun Gendongan, Desa Sekar,
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Kecamatan Sekar, Kabupaten Bojonegoro. Peneliti akan menguraikan gambaran
umum Kelompok Tani Barokah Bojonegoro yang meliputi sejarah, letak geografis,
profil, struktur kepengurusan, program kegiatan, serta keanggotaan Kelompok Tani

Barokah Bojonegoro.

Bab Ill: Mengutarakan hasil penelitian yaitu tentang coping mechanism
Kelompok Tani Barokah Bojonegoro dalam menghadapi kelangkaan pupuk

bersubsidi, serta dampak dari adanya coping mechanism tersebut.

Bab IV: Penutup. Pada bab ini menguraikan kesimpulan dari keseluruhan
pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Hasil kesimpulan
diharapkan dapat memberikan gambaran atau pengetahuan bagi pembaca dalam
mengkaji permasalahan tentang coping mechanism Kelompok Tani Barokah

Bojonegoro dalam menghadapi kelangkaan pupuk bersubsidi.
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BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penduduk Dusun Gendongan mayoritas bermatapencaharian sebagai petani.
Mereka melakukan kegiatan pertanian di lahan perpajakan dan lahan Perhutani. Di
dusun ini terdapat perkumpulan petani, yakni Kelompok Tani Barokah Bojonegoro.
Kelompok tani inilah yang dapat mengakses pupuk bersubsidi sehingga dapat
dimanfaatkan oleh anggota kelompok tani. Namun, kelompok tani dihadapkan pada
masalah sosial, yakni masalah kelangkaan pupuk bersubsidi. Sebagai upaya untuk
menyelesaikan masalah, Kelompok Tani Barokah Bojonegoro melakukan coping
mechanism. Upaya coping mechanism tersebut memberi dampak positif maupun
neegatif kepada kelompok tani. Dalam membahas coping mechanism Kelompok Tani
Barokah Bojonegoro, peneliti mengaitkannya dengan teori coping mechanism
Lazarus dan Folkman.

Coping mechanism pertama yang dilakukan Kelompok Tani Barokah
Bojonegoro adalah memanfaatkan bantuan pemerintah. Bantuan tersebut dalam
bentuk kartu tani, Program Petani Mandiri (PPM), dan Kredit Upaya Peningkatan
Produksi (KRUDI). Ketiga program yang coba diakses oleh kelompok tani ini belum
berdampak pada penyelesaian masalah kelangkaan pupuk bersubsidi. Hal tersebut
terjadi karena kendala yang terjadi, seperti pendataan anggota kelompok tani yang
memerlukan waktu lama, terbatasnya SDM yang mengelola pengajuan program,
hingga waktu pengajuan program yang tidak tepat dengan musim tanam petani di

Dusun Gendonga. Meski demikian, dampak positif dari proses mengakses bantuan
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pemerintah ini adalah adanya kesadaran anggota kelompok tani untuk memperbaiki
data sehingga menjadi lebih valid. Selain itu hubungan antar anggota Kelompok Tani
Barokah Bojonegoro juga menjadi semakin erat sehingga tercipta semangat untuk
memajukan organisasi.

Coping mechanism yang kedua adalah mengurangi jumlah produksi tanaman
jagung dan mengganti komoditas pertanian menjadi budidaya tanaman porang.
Mengurangi jumlah produksi tanaman jagung berdampak pada penurunan nilai
kelangkaan pupuk bersubsidi. Namun hal ini juga berdampak pada perekonomian
petani yang menurun drastis akibat hasil pertanian yang tentu juga menurun.
Kemudian, mengganti komoditas pertanian menjadi budidaya tanaman porang
memberi dampak peningkatan nilai ekonomi dan penurunan nilai kelangkaan pupuk
bersubsidi. Hal ini terjadi karena tanaman porang yang bernilai ekonomi tinggi dan
membutuhkan pupuk lebih sedikit dari tanaman jagung.

Teori coping mechanism Lazarus dan Folkman dapat dikaitkan dengan coping
mechanism yang dilakukan Kelompok Tani Barokah Bojonegoro. Coping mechanism
yang berfokus pada penyelesaian masalah (approach coping) yang dilakukan
kelompok tani ini adalah planful problem solving, confrontative coping, dan seeking
social support. Kemudian coping mechanism yang berfokus pada emosi (emosional
focused coping) yang dilakukan adalah positive reappraisal, accepting responsibility,
dan self controlling.

Umat Islam memiliki cara untuk menghadapi masalah. Coping mechanism
yang dilakukan adalah sesuai dengan Q.S Al-Insyirah ayat 1 sampai 8. Yang

dilakukan Kelompok Tani Barokah Bojonegoro adalah positive thinking, yakni sesuai
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dengan Q.S Al-Insyirah ayat 1 sampai 6. Selanjutnya kelompok tani ini menerapkan
positive acting sesuai Q.S Al-Insyirah ayat 7. Positive acting ini berupa coping
mechanism yang dilakukan oleh Kelompok Tani Barokah Bojonegoro. Terakhir yang
dilakukan adalah positive hoping sesuai dengan Q.S Al-Insyirah ayat 8, yakni dengan
sikap tawakkal dan menyerahkan segalanya kepada Allah SWT setelah usaha-usaha

yang dilakukan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki saran-
sebagai berikut:

1. Pengurus Kelompok Tani Barokah dapat melakukan pendataan sehingga
diperoleh data yang valid. Dengan demikian, penyusunan Rencana Kebutuhan
Definitif Kelompok (RDKK) dapat sesuai fakta yang ada di lapangan. Hal ini juga
dapat mempermudah proses menjalankan kebijakan pemerintah serta pengajuan
program pemerintah.

2. Pemerintah Pusat maupun pemerintah Daerah melakukan assesment ke lapangan
dan merencanakan dengan matang sebelum menerapkan sebuah kebijakan. Hal ini
bertujuan untuk menghindari program yang salah sasaran, baik objek, waktu,
maupun tempat yang menerima kebijakan tersebut.

3. Kementerian Pertanian dan Ketahanan Pangan Daerah Bojonegoro, serta
Penyuluh Pertanian Lapngan (PPL) lebih giat melakukan sosialisasi dan evaluasi
terkait kebijakan dan program-program pemerintah kepada Kelompok Tani
Barokah Bojonegoro.

4. Kementerian Pertanian dan Ketahanan Pangan memberi fasilitas kepada petani
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desa hutan, baik dalam hal pengembangan SDM, akses informasi, maupun
kebutuhan pertanian.

. Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) melakukan pendampingan untuk
meningkatkan skill dan pengetahuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di
Kelompok Tani Barokah Bojonegoro, terutama dalam bidang IT.

Mengadakan kerjasama dengan universitas dan akademisi untuk mendapatkan
hasil penelitian untuk diversifikasi tanaman, penjualan dan pengolahan hasil

pertanian.
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